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Abstract. The purpose of this study is to determine the influence of work motivation, work environment, and
organizational culture on employee performance and its impact on the performance of Bank Aceh Syariah in Banda
Aceh City. The result of the research shows that work motivation, work environment, organizational culture,
employee performance and performance of Bank Aceh Syariah in Banda Aceh city have been good. Work motivation,
work environment, and organizational culture either partially or simultaneously have a significant and positive
impact on the performance of Bank Aceh Syariah employees in Banda Aceh City. Work motivation, work
environment, and organizational culture and employee performance partially or simultaneously have a significant
and positive impact on the performance of Bank Aceh Syariah in Banda Aceh City. There is influence of work
motivation, work environment, and organizational culture through employee performance to performance of Bank
Aceh Syariah in Banda Aceh City.

Keywords: Work Motivation, Work Environment, Organizational Culture, Employee Performance and
Aceh Bank Performance

Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pengaruh motivasi kerja, lingkungan kerja, dan
budaya organisasi terhadap kinerja karyawan dan dampaknya terhadap kinerja Bank Aceh Syariah di Kota Banda
Aceh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja, lingkungan kerja, budaya organisasi, kinerja karyawan
dan kinerja Bank Aceh Syariah di Kota Banda Aceh saat ini sudah baik. Motivasi kerja, lingkungan kerja, dan
budaya organisasi baik secara parsial maupun secara simultan berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja
karyawan Bank Aceh Syariah di Kota Banda Aceh. Motivasi kerja, lingkungan kerja, dan budaya organisasi dan
kinerja karyawan secara parsial maupun secara simultan berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja Bank
Aceh Syariah di Kota Banda Aceh. Terdapat pengaruh motivasi kerja, lingkungan Kkerja, dan budaya organisasi
melalui kinerja karyawan terhadap kinerja Bank Aceh Syariah di Kota Banda Aceh.

Kata Kunci : Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Budaya Organisasi, Kinerja Karyawan dan Kinerja
Bank Aceh

PENDAHULUAN

Bank merupakan lembaga
keuangan yang menjadi tempat bagi
perusahaan, badan-badan pemerintahan
dan swasta, maupun perorangan untuk
menyimpan dananya. Melalui kegiatan
perkreditan dan
diberikan,

pembiayaan serta melancarkan mekanisme

berbagai jasa yang
bank melayani kebutuhan
sistem pembayaran bagi semua sektor

perekonomian. Dalam kondisi sekarang ini,

sektor perbankan sangat dituntut untuk
berperan aktif dalam upaya meningkatkan
pertumbuhan ekonomi dan perbaikan
kehidupan masyarakat dengan
memobilisasi tabungan masyarakat yaitu
menghimpun dana dari masyarakat baik
dalam bentuk tabungan, deposito atau
dalam bentuk surat berharga yang
kemudian oleh lembaga keuangan tersebut
disalurkan kembali kepada masyarakat

dalam bentuk kredit untuk digunakan bagi
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pembiayaan investasi.

Kota Banda Aceh mempunyai lima
Bank syariah yaitu Bank syariah yang ada
tersebut meliputi, Bank Syariah Mandiri,
Bank Rakyat Indonesia Syariah, Bank
Muamalat Syariah, Bank Danamon
Syariah, dan Bank BPD Syariah. Secara
umum bank-bank ini menyediakan jenis
produk simpanan yang sama, hanya nama-
nama produknya yang berbeda. Persaingan
antara Bank yang semakin ketat ternyata
Bank BPD Syariah juga tidak mau tinggal
diam artinya mereka terus beurusaha
dengan menciptakan berbagai produk dan
jasa untuk menarik minat konsumen yang
pada akhirnya akan meningkat Kkinerja
perbankan.

Untuk

organisasi melalui kinerja pegawai, maka

meningkatkan  kinerja
faktor-faktor yang perlu diperhatikan
dengan
adalah

organisasinya, lingkungan kerja dan lain-

sungguh-sungguh  diantaranya

motivasi kerja, budaya
lain. Hal ini karena faktor-faktor tersebut
akan mempengaruhi kinerja, dedikasi, dan
loyalitas serta kecintaan pegawai terhadap
pekerjaan dan organisasinya. Sehingga
organisasi harus mampu menciptakan
kondisi yang dapat mendorong atau
memungkinkan pegawai untuk
mengembangkan  dan  meningkatkan
kemampuan serta keterampilan yang
dimiliki secara optimal.

Dalam melaksanakan aktivitasnya
sebagai lembaga keuangan maka Bank

Aceh Syariah memerlukan anggaran baik

anggaran untuk operasional maupun

anggaran keuangan, kinerja suatu lembaga

keuangan dipengaruhi oleh anggaran
operasional dan anggaran keuangan yang
tersedia, semakin  besar anggaran
operasional dan anggaran keuangan yang
tersedia maka akan semakin besar kinerja
yang diperoleh

Adapun yang menjadi tujuan dari
penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui motivasi Kkerja,
lingkungan kerja, budaya organisasi,
kinerja karyawan dan kinerja Bank
Aceh Syariah di Kota Banda Aceh.

2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi
kerja, lingkungan kerja, dan budaya
organisasi, terhadap kinerja karyawan
Bank Aceh Syariah di Kota Banda
Aceh

3. Untuk mengetahui pengaruh motivasi
kerja, lingkungan kerja, dan budaya
organisasi terhadap kinerja Bank Aceh
Syariah di Kota Banda Aceh

4. Untuk mengetahui pengaruh Kkinerja
karyawan terhadap kinerja Bank Aceh
Syariah di Kota Banda Aceh

5. Untuk mengetahui pengaruh motivasi
kerja, lingkungan kerja, dan budaya
organisasi melalui kinerja karyawan
terhadap kinerja Bank Aceh Syariah di

Kota Banda Aceh

KAJIAN KEPUSTAKAAN
Pengertian Kinerja Perbankan
Kinerja

merupakan  gambaran

prestasi yang dicapai perusahaan dalam
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kegiatan operasionalnya baik menyangkut
aspek kuangan, aspek pemasaran, aspek
penghimpunan dana dan penyaluran dana,
aspek teknologi, maupun aspek sumber
daya manusianya (Jumingan, 2016:239).
Karena kinerja mencerminkan
kemampuan perusahaan dalam mengelola
dan mengalokasikan sumber dayanya maka
kinerja menjadi hal penting yang harus
dicapai setiap  perusahaan. Kinerja
perbankan sebagai lembaga keuangan
merupakan gambaran kondisi keuangan
perusahaan pada suatu periode tertentu
menyangkut aspek penghimpunan dana
maupun penyaluran dana, yang biasanya
diukur dengan indikator kecukupan modal,
likuiditas, dan profitabilitas (Jumingan,

2016).

Pengertian Kinerja Karyawan

Prawirosentono (2012:120)
menyebutkan Kkinerja, atau performance
adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh
seorang atau sekelompok orang dalam
suatu organisasi, sesuai dengan tanggung
jawab dan wewenang masing-masing
dalam upaya mencapai tujuan organisasi.
Terdapat hubungan erat antara Kkinerja
perorangan dengan Kinerja organisasi,
dengan kata lain, bila kinerja karyawan
baik maka kemungkinan kinerja organisasi
juga baik. Arifin at all (2015 : 120)
menyebutkan kinerja, atau performance
adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh
seorang atau sekelompok orang dalam

suatu organisasi, sesuai dengan tanggung

jawab dan wewenang masing-masing

dalam upaya mencapai tujuan organisasi.

Pengertian Motivasi
Motivasi (motivation) berasal dari
kata latin yaitu = ”Movere”  yang

berarti  “menggerakkan” (to  move).
Motivasi merupakan hasil sejumlah proses
yang bersifat internal atau eksternal bagi
seorang individu yang menyebabkan
timbulnya  sikap antusias dalam
melaksanakan suatu kegiatan. Motivasi
adalah suatu keadaan dalam pribadi yang
mendorong keinginan individu untuk
melakukan keinginan tertentu guna
mencapai tujuan (Handoko, 2010:225).
Motivasi adalah pemberian daya
penggerak yang menciptakan kegairahan
seseorang agar mereka mau bekerja sama,
bekerja efektif dan terintegrasi dengan
segala daya upayanya untuk mencapai
2016:142).

Motivasi adalah suatu kecenderungan

kepuasaan (Hasibuan,
untuk beraktifitas, dimulai dari dorongan
dalam diri (drive) dan diakhiri dengan
penyesuaian  diri,
dikatakan  untuk
(Mangkunegara, 2015:93).

penyesuaian  diri

memuaskan  motif

Pengertian Lingkungan Kerja
Pembangunan dan pengembangan
berarti perubahan yang dinamis, suatu
akseleratif yang diharapkan berdampak
positif. ~ Salah  satu aspek dalam
pembangunan adalah terciptanya

lingkungan kerja yang
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kondusif. Lingkungan kerja adalah faktor-
faktor di luar manusia baik fisik maupun
nonfisik dalam suatu organisasi.

(2010:197),
lingkungan kerja dengan kepuasan kerja

Fieldman antara
terdapat hubungan yang positif, dan
lingkungan kerja mempengaruhi prestasi
kerja suatu organisasi. Pembentukan
lingkungan kerja yang terkait dengan
kemampuan manusia dan pretasi kerja
dipengaruhi oleh faktor fisik, Kkimia,
biologis, fisiologis, mental, dan sosial

ekonomi (Sumamur, 2012: 49).

Pengertian Budaya Organisasi

Istilah budaya organisasi ternyata
semakin marak berkembang sejalan
dengan meningkatnya dinamika iklim
dalam organisasi. Dengan demikian
konsep budaya organisasi dikembangkan
dengan berbagai versi mengingat istilah
budaya dipinjam dari disiplin ilmu
antropologi dan sosiologi, sesuai dengan
makna budaya yang mengandung konotasi
kebangsaan, ditambahkan lagi
implikasinya begitu luas sehingga dapat
ditelaah beragam sudut pandang. Namun
dalam proses adaptasi, kebanyakan
berpendapat bahwa inti budaya adalah
sistem nilai yang dianut secara bersama —
sama (Trice dan Bayer, 2009:128).

Budaya merupakan norma — norma

dan nilai — nilai yang mengarahkan
perilaku anggota organisasi (Lutham,
2012:89). Budaya  organisasi itu

merupakan bentuk keyakinan, nilai, cara

yang biasa dipelajari untuk mengatasi dan
hidup dalam organisasi, budaya organisasi
itu cenderung untuk diwujudkan oleh

anggota organisasi (Brown, 2008:34).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada PT.
Bank Aceh Syariah di Banda Aceh,
sedangkan yang menjadi objek penelitian
ini adalah dibatasi hanya terhadap variabel
motivasi Kerja, lingkungan kerja, budaya

organisasi, kinerja.

Pengambilan sampel dilakukan
dengan menggunakan metode
“Proportionated Stratified Random

Sampling” terhadap 28 persen dari jumlah
populasi sehingga diperoleh sa,pel
sebanyak 146 responden.

Untuk

motivasi kerja, lingkungan kerja, dan

mengetahui ~ pengaruh

budaya organisasi terhadap kinerja
karyawan dan dampaknya terhadap kinerja
Bank Aceh Syariah Di Kota Banda Aceh
menggunakan analisis jalur (path analysis).
Analisis jalur merupakan teknik statistik
yang digunakan untuk menguji hubungan
kausal antara dua atau lebih variabel, dan
juga digunakan untuk melihat pengaruh
langsung dan tidak langsung seperangkat
variabel sebagai variabel penyebab
terhadap seperangkat variabel lainnya yang
merupakan variabel akibat (Ghozali, Fuad

dan Harun dalam Nadirsyah, 2006:73).
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HASIL PEMBAHASAN

Pengaruh Motivasi Kerja, Lingkungan
Kerja dan Budaya Organisasi Terhadap
Kinerja Karyawan Pada Bank Aceh
Syariah

Nila F-hit sebesar 654,164 dengan
nilai probabilitas (signifikan) = 0,00
dibawah 0,05, artinya hipotesis dalam
penelitian ini menerima Ha dan menolak
Ho, berarti terdapat pengaruh secara
simultan motivasi kerja, lingkungan kerja,
dan budaya organisasi terhadap kinerja
karyawan pada Bank Aceh Syariah.

Variabel motivasi kerja diperoleh
t-nit Sebesar 2,772 lebih besar dari t-gpe
sebesar 1,9840, dengan nilai probalitas
0,021 dibawah 0,05, artinya secara parsial
motivasi  kerja  berpengaruh  secara
signifikan terhadap kinerja karyawan pada
Bank Aceh Syariah.

Variabel

diperoleh t-;; sebesar 3,134 lebih besar

lingkungan kerja

dari t-g,e Sebesar 1,9840, dengan nilai
probalitas 0,002 dibawah 0,05, artinya
secara parsial lingkungan kerja
berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja karyawan pada Bank Aceh Syariah.

Variabel

diperoleh t-y;; sebesar 2,577 lebih besar

budaya organisasi
dari t-gne Sebesar 1,9840, dengan nilai
probalitas 0,045 dibawah 0,05, artinya
secara  parsial  budaya  organisasi
berpengaruh secara signifikan terhadap

kinerja karyawan pada Bank Aceh Syariah.

Pengaruh Motivasi Kerja, Lingkungan
Kerja, Budaya Organisasi Dan Kinerja
Karyawan Terhadap Kinerja Bank Aceh
Syariah

Dari Tabel diatas diperoleh nila F-
143,376
probabilitas (signifikan) = 0,00 dan

hit  sebesar dengan nilai
dibawah 0,05, ratinya hipotesis dalam
penelitian ini menerima Ha dan menolak
Ho, artinya adanya pengaruh motivasi
kerja, lingkungan kerja, budaya organisasi,
dan kinerja karyawan secara simultan
terhadap Kinerja Bank Aceh Syariah.

Dari Tabel diatas untuk variabel
motivasi kerja diperoleh t-; sebesar 2,506
lebih besar dari t-.ne Sebesar 1,9840, atau
dengan nilai probalitas 0,034 dibawah 0,05.
Artinya secara parsial motivasi Kkerja
berpengaruh secara signifikan terhadap
Kinerja Bank Aceh Syariah.

Variabel
diperoleh t-n;; sebesar 2,396 lebih besar

lingkungan kerja

dari t-ne Sebesar 1,9840, atau dengan nilai
probalitas 0,045 dibawah 0,05. Artinya
secara parsial lingkungan kerja
berpengaruh secara signifikan terhadap
Kinerja Bank Aceh Syariah.

Variabel

diperoleh t-y;; sebesar 4,313 lebih besar

budaya organisasi
dari t-ne Sebesar 1,9840, atau dengan nilai
probalitas 0,000 dibawah 0,05. Artinya
secara  parsial  budaya  organisasi
berpengaruh secara signifikan terhadap
Kinerja Bank Aceh Syariah.

Variabel

diperoleh t-y;; sebesar 2,403 lebih besar

kinerja karyawan

dari t-ie Sebesar 1,9840, atau dengan nilai
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probalitas 0,021 dibawah 0,05. Artinya

secara  parsial kinerja ~ karyawan
berpengaruh secara signifikan terhadap

Kinerja Bank Aceh Syariah.

Kesimpulan

1. Motivasi Kkerja, lingkungan Kerja,
budaya organisasi, kinerja karyawan
dan Kkinerja Bank Aceh Syariah di
Kota Banda Aceh saat ini sudah baik .

2. Terdapat pengaruh yang signifikan
dan positif baik secara parsial
mauopun secara simultan motivasi
kerja, lingkungan kerja, dan budaya
organisasi terhadap kinerja karyawan
Bank Aceh Syariah di Kota Banda
Aceh

3. Terdapat pengaruh yang signifikan
dan positif baik secara parsial
mauopun secara simultan motivasi
kerja, lingkungan kerja, dan budaya
organisasi terhadap kinerja Bank Aceh
Syariah di Kota Banda Aceh

4. Terdapat pengaruh yang signifikan
dan positif kinerja karyawan terhadap
kinerja Bank Aceh Syariah di Kota
Banda Aceh

5. Terdapat pengaruh motivasi Kkerja,
lingkungan  kerja, dan budaya

organisasi melalui kinerja karyawan

terhadap kinerja Bank Aceh Syariah di

Kota Banda Aceh.

Saran-saran
Diharapkan kepada pimpinan Bank

Aceh Syariah dapat mempertahankan dan

meningkatakan apada yang selama ini
telah dicapai baik untuk variabel kinerja
organisasi, Kinerja karyawan, motivasi,
lingkungan  kerja  maupun  budaya
organisasi

Diharapkan juga kepada pimpinan
Bank Aceh

memberikan dukungan timbal balik dalam

Syariah  supaya selalu

melakukan Kkinerja karyawan, selalu

membuat tim Kkerja terlibat dan terikat
dalam Kkinerja karyawan, dalam Kkinerja
karyawan selalu memudahkan orang lain

melihat peluang dan prestasi serta

memiliki tingkat variasi ketrampilan yang

tinggi dalam  menyelesaikan  setiap

pekerjaan.
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